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MOTTO

Don't expect too much, but do as much as you can.
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ABSTRAK

Salbiyah, Siti. 210103020024, Simbolisme Kata Rih dalam Al-Qur’an (Telaah
Penafsiran Al-Naisaburi dalam Tafsir Gharad ib AlI-Qur’an Wa Raghd 'ib Al-
Furgdn). Pembimbing (1) Prof. Dr. H. Wardani, M.Ag. Pembimbing (2) H.
Hanafi, S.Th.I., M.A. Program Studi IImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2024.

Kata Kunci: Riih, Tafsir isyari, Al-Naisabiri, Simbolisme, Ghard ‘ib Al-Qur'an wa
Raghd'ib Al-Furqan

Perbincangan mengenai 7tk merupakan salah satu hal sentral di bidang ilmu
pengetahuan. Pada dialog manusia dengan ilmu pengetahuan yang berkembang,
banyak para cendekiawan yang mencoba mengembangkan dan memecahkan
makna ini. Proses dialog ini sendiri menghadirkan banyak sekali pemaknaan
mengenai rih, sehingga kajian mengani hal ini menarik untuk dianalisis. Penulis
pada penelitian ini menggunakan tafsir Ghard 'ib AI-Qur'an wa Ragha 'ib Al-Furqan
karya al-Naisabtri untuk menganalisis penafsiran simbolik terhadap kata ini dalam
tafsir karyanya.

Tujuan penelitian ini sendiri untuk menganalisis bagaimana penafsiran
simbolik al-Naisabiri terkait makna rih dan menganalisis metode yang digunakan
dalam penafsirannya. Kedua hal ini menjadi penting, karena penafsiran simbolik
dengan pendekatan isydri yang digunakan bisa melihat magbil atau tidaknya
penafsiran dari sisi isyarat itu sendiri.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (/ibrary research) yang menganalisis sumber primer berupa kitab tafsir
Ghara'ib Al-Qur'an wa Ragah'ib Al-Furqgdn karya al-Naisablri dan sumber
sekunder berupa kitab-kitab tafsir, buku, artikel, dan karya ilmiah lainnya yang
relevan. Pada praktiknya, penelitian ini masuk ke dalam ranah tafsir maudhii iy
karena berfokus pada satu kata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama, penafsiran simbolik kata
rih oleh al-Naisabiiri yakni, sebagai sumber kehidupan agama dan penghubung
antara manusia dengan Allah melalui pemaknaan malaikat Jibril serta Al-Qur'an
dan Wahyu. Kedua, metode penafsiran yang digunakan al-Naisabiri memiliki
beberapa karakteristik: dimulai dengan makna zahir sebelum menyelami makna
yang lebih dalam, menggunakan pendekatan antar ayat dalam membangun makna,
menerapkan metode perluasan makna, dan menjaga keseimbangan antara makna
zahir dan batin. Penelitian ini juga menemukan bahwa penafsiran al-Naisabiri
termasuk dalam kategori tafsir isydri yang magbul (dapat diterima) karena
memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan para ulama, seperti tidak mengabaikan
makna zahir, didukung dalil syar'i dan tidak bertentangan dengan syariat.
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atas karunia, rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Simbolisme Kata Rih Dalam Al-Qur’an
(Telaah Penafsiran Al-Naisablri Dalam Tafsir Ghard'ib Al-Qur’an Wa Ragha'ib
Al-Furqan)”.

Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad Saw. yang telah membawa manusia dari peradaban zaman jahiliyah
menuju zaman terang benderang yang dinanti-nantikan syafaatnya kelak di hari
akhir. Berkat jerih payah beliau pula kita dapat merasakan nikmatnya Iman, Islam
dan Thsan.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar
Sarjana Agama (S.Ag.) pada Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin.
Penulis menyadari bahwa selama proses penulisan skripsi ini, tidak terlepas dari
bantuan, dukungan, arahan dan bimbingan dari berbagai pihak. Maka dari itu,
dengan penuh rasa hormat dan kerendahan hati, penulis ucapkan terimakasih
sebanyak-banyaknya kepada semua pihak tersebut, terutama kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A., selaku Rektor UIN Antasari

Banjarmasin yang banyak memberikan motivasi disetiap kesempatan

kepada mahasiswa/i yang berkuliah di UIN Antasari Banjarmasin.

viii



. Bapak Dr. Dzikri Nirwana, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora beserta jajarannya yang telah mengesahkan dan mendukung
proses pengerjaan skripsi ini.

. Bapak Riza Saputra, M.A. dan Bapak Hanafi, M.A., selaku Ketua dan
Sekretaris Jurusan [lmu Al-Qur'an dan Tafsir yang telah memberikan arahan
dan persetujuan atas skripsi ini.

. Bapak Prof. Dr. H. Wardani, M.Ag, selaku dosen pembimbing skripsi I
yang telah ikhlas dalam membimbing, memberikan nasihat, arahan, dan
motivasi bagi penulis selama aktif di perkuliahan hingga penyelesaian tugas

akhir ini.

. Bapak H. Hanafi, S.Th.I, M.A, selaku dosen pembimbing skripsi II yang

selalu memberikan bimbingan, arahan serta masukan-masukan yang sangat
membangun untuk penulis dalam penyelesaian tugas akhir ini.

Seluruh Bapak dan Ibu dosen Jurusan Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir UIN
Antasari Banjarmasin, yang telah banyak membantu dan memberikan ilmu
yang tak terkira selama kuliah dari semester I hingga penelitian ini

berlangsung.

. Kepada Program Khusus Ulama (PKU) yang telah memberikan beasiswa

selama penulis berkuliah di UIN Antasari Banjarmasin.

. Kepada kedua orang tua (Kamiluddin dan Kisrowiyah) serta keluarga

penulis yang sudah banyak berkorban baik moril maupun materil,
memberikan dukungan yang tiada hentinya, semangat, serta doa-doa yang

selalu terpanjatkan sampai sekarang.



9. Sahabat seperjuangan yang sudah seperti keluarga, yakni teman-teman PKU
khususnya PK 17.

10. Kepada teman-teman seperjuangan penulis di Jurusan I[lmu Al-Qur’an dan
Tafsir angkatan 2021, yang telah memberikan dukungan, bantuan, semangat
dan motivasi kepada penulis dari awal hingga sampai di tahap sekarang ini.

11. Kepada seluruh pihak yang turut andil membantu penulis selama penulisan
skripsi ini.

12. Terakhir, terimakasih banyak untuk diriku sendiri yang sudah berjuang
untuk menyelesaikan skripsi ini.

Semoga Allah Swt. Melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada mereka
semua dan mencatat bagi mereka pahala yang berlipat ganda di sisi-Nya.

Akhirnya, dengan mengharap ridho dan karunia-Nya semoga tulisan ini

bermanfaat dan menjadi amal ibadah di sisi-Nya, Aamiin ya robbal ‘Alamiin.

Banjarmasin, 17 Januari 2025
Penulis,

Siti Salbiyah



TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. | : A 6. o Th
2. : B 17. 4 Zh
3.0 . : T 18. ¢ ¢
4. & : Ts 19. t Gh
5. : J 20. : F
C [
6. : H 21. B Q
7. . Kh 22. K
e )
8. R : D 23. J L
9. R : Dz 24. . : M
10. J : R 25. 3 N
1. . : Z 26. \\Y
J b/
12. y : S 27. 4 H
13. r Sy 28. .
14. e Sh 29. o : Y
15. . Dh
o
1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda VVokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
: A Fathah
- I Kasrah
: U Dhammah
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Kata sandang: Contoh: (jLé.—;J\) al-rijal bukan ar-rijdl, (O's))) al-diwdn

bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya kata (gjjjj’ai\) tidak ditulis adh-dharirah melainkan al-

dhartirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
E Al adani
5" Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
G A a dengan topi di atas
o i 1 dengan topi di atas
F U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf
kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwdan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
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menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (gjjj:’ai\) tidak ditulis ad-
dharirah melainkan al-dharirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di
bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti oleh kata
sifat (nat) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah tersebut diikuti kata

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1 - J_L Tharigah
2 0 N asldy | AI-Jami’ah al-Isamiyyah
3 ijé_éj‘ S Wahdah al-wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri
didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nir al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’/), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab

Aksara Arab Alih Aksara

Sl cad | dzahaba al-ustadzu

i ) &7 | tsabata al-ajru

v r‘-’d‘ Kfji-\ al-harakah al-‘ashriyyah

NIRRT Agd asyhadu an ld ildha illa Allah

Cjw\ el /\3/3155 Mawlana Malik al-Shalih

& (iafj»;j Yu tsirukum Allah

P 2’93\,»'& Us<y | al-mazhdhir al-‘aqliyyah

C:ﬂ 2Ny &2 | hub al-istithld’
Q\/:f | <o aeiliiaddl 3511 | al-mdddah al-mashnii’ah min al-
5 & hayawdn

U\-’J‘ :lea tharf al-‘ayni
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Aksara Arab Alih Aksara

falsl) | al-musdhamah

& }1’ e 25 | man salaka tharigan
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